BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Grenre musik pop folk merupakan salah satu perkembangan dan musik pop
yang mengalami perubahan seiring dengan adanya perkembangan zaman serta

adanya pengaruh dani faktor budaya dan musik lainnya (Darlene, 2024).

Perkembangan ini ditandni dengan munculnya berbagai musisi yang

mengedepnuk;q:ﬂ,.kekugﬂﬁk dan narasi pada karya musiknya. Sebagai

bagian dari musik pop, genre ligu ini tetap memperiahankan cir utama musik
mﬁ!mk;mg mudah untuk dingat, ritme yang mudah dikuti, dan
memiliki aransemen musik yang sederhana,*ﬂ'ﬁﬂ! lirik, genre pop folk
merupakan genre musik yang bersifat personal dan link igumra berbeniuk
sebuah narasi yang mengangkat tema percintaan, kenangan, dan kehidupan
sehari-hari seseorang yang kemudian diungknapkan dengan bahasa yang lugas
dan mudnh dimengerti {Melodigging, 2026).

Salah satu musisi kontemporer independen yang telah natk dann di
kalangan masyarakat vaitu Muhammad Zaydan Hasan Mubarok atsn yang
biasa dikenal dengan nama panggung Aku Jeje, yang telah berhasil
u&nnungkun emosi dan certanva melalni kzrjtu:mﬂ,\ Dari dsta Spotify
mmunjukkap_uk,a. Aku Jeje memiliki lebih dart 6 juta pendengar bulanan.
aryanya dikenal luas karena memiliki mﬂm#:ln link fagunya yang
pﬂmmﬂﬁm nmmbmahttm emosional para pendengar.
Salah satu karya musiknya yang belum lama rilis yaitu lagu yang berjudul
“Melati” yang dmhs'pﬂl EFWIMHMIYMTube Aku Jeje. Secara
musikal, lagu “Melati" termasuk kedalam genre musik pop folk yang mana

genre muosik ini banyak diminati dan sering didengar oleh masyarakat
Indonesia (Prasetivo. 20018). Lagu tersebut menjadi salah satu karya musik
vang memperoleh perhatian besar dari masyarakat Indonesia. Menurut Willy
(RRLcom. 2026), melalul permainan kata dan marasi. lagu mi menceritakan
bagaimana realitas kehidupan vang dijalani oleh seseorang setelah ditinggalkan
oleh orang vang ia sayang. Tema utama yang dikontruksikan dalam lagu



tersebut yaitu perasaan mindu yang tertahan meskipun hubunganmya telah
berakhir.

Melalui kisah pengaloman hidup pencipta vang dituangkan kedalam link
lagu ini menjadikan lagu “Melat™ mudah untuk diterima oleh masyvarakat
karena merepresentasikan  pengalaman emosionsl yang dekst dengan
kehidupan manusia. Dari data Spotify memmjukkan jika Aku Jeje telah
memiliki lebih dari 7 juta pendengar bulandn, Dalam kurun waktu empat bulan
{Februari - Mei 2026); official musik video laga *Melati” berhasil menembus
lebih dagi 600 tibu lebih penayangan duan fign berhasil menembus lebih dan 4
juts pemutoran di Spotify (MyStreamCoum, 2026) Hal tersebut tersebut
membuktikan adinya atensi yang tingg dari e pendengar terhadap lagu
“Melati”. Fenomena imi cejolan dengan fakin bahwa musik mampu digunakan
untuk mengungkapkon pernssan atou pengalomian seseorang Cahva &
Sukendro, 2022).

Gambar 1.1 Data Spotify Pendengar Lagu Melati

Tingginya atensi pendengar terhadap lagu “Melati” tidak hanya tercermin
melalui jumish pemutaran lagu tersebut, akan tetapi juga terlikat dari respon
yang dibenkan oleh para pendengar melalul kolom komentar musik video di
YouTube Aku Jeje. Sepumlah pendengar mengumgkapkan bahwa hirik lagu
“Melati” mampu merepresentasikon pengalaman kehilangan, kennduan, dan
perpisahan yang juga mereka alami. Beberapa komentar menunjukkan bahwa

lagu tersebut dianggap mampu menggambarkan perasaannya mamun sulit



untuk diceritakan kepada orang lain dan juga beberapa pendengar mengaitkan
makna bagu tersebut dengan kenangan ketika bersama orang yang berarti dalam
hidupnya. Salah satu pendengar menuliskan, “bang, udah | tahun lebih aku
belum bisa ikhlas. udah aku usahain biar kita bisa bersama lagi. tapi temyata
Melstiku lebih milih kebun yang lain hehe. Sekarang sedang memperbaiki
kebunku ini supaya melatinya kembali kepada kebunku yang sederhana ini”
{akun (@MarPes29, 2016). Melalui komenitar tersebut menunjukkan bahwa
pendengar memaknai simbol ‘Hﬁ:hﬁ" sebagai bentuk representasi seseorang
yang dlcm
Imterpretasi mjﬂg&tﬂﬁ dalsm komeniar pendengar lain yang
menuliskan, J&Mﬂnmmpunym bunga yang sungat amat cantik nan
indah di taman hatikn. vang kurowat dengan seperuh hati, vang kurawat
 dengan raga jiwaku, dan dia salah satu bunga ter‘.liﬁtknmm'nt dengan
Hﬂhﬂ:m taman hatiku, namun, sekarang dia pergi je, ﬁwm
lati yang lehih indah.." (akun (@jpaanates . 2026}, Dalam km_h{hmbut.
simbol bungs dan taman digunaskan untuk merepresentasikan sebuah
huﬁm@'ﬂﬁmmﬁs yung dirswat dengan penuh kasih sayang namiun berakhir
tﬂmmlsﬂlﬂ.ﬂ Selain itu, terdapat pﬂuicngurm_tﬁmullﬂﬂ. “je, dia
udah sama yang lain. tapi aku masih nungguin dia, bahkon aku. ’dﬂuk sanggup
'mL mﬂu.p;,ll:am}a.. fakup, (@ rmd}mn!ylh-m 2026), Komentar
i barkan m kerindumn ﬂuﬂ ﬁﬂldnk‘l‘hﬂhpum untuk
:miqn;immmﬁmm Hal tersebut menunjukkan bahwa lagu
“Melati™ ndak hanya &.:pahal:m sebagai pengalaman pencipta saja, namun juga
dimaknai sebagai representasi pengalaman emosional yang juga dirasakan oleh
banyak para pendengamya. T—
Keunikan dalam fagn “Melati™ ini terletok pada posisinya sebagm lagu

yang berist tentang kisah kelanjutan stau sekuel dari lagu Aku Jeje sebelumnya
vang berjudul “Lihat Kebunku (Taman Bunga)”. Dalam lagu tersebut, taman
dan bunga direpresentasikan sebagai simbol kebahagiaan, kehadiran, harapan.
serta hubungan emosional dengan seseorang yang dicintainya. Simbol taman
tidak hanya merujuk pada ruang fisik, akan tetapi berfungsi sebagai bentuk



representasi ruang emosional yang dipenuhi oleh kenangan dan pengalaman
emosional seseorang. Sementara dalam lagu “Melati”™ mengeambarkan
perubahan kondisi emosional tokoh yang sebelumnya digambarkan dalam lagu
“Lihat Kebunku (Toman Bunga)” yang di mana kehadiran sosok yang
dicintainya direpresentasikan sebagal sumber kebahagisan (Willy. 2026),
namun dalam lagu “Melati” kehadiran orang tersebut menjadi kenangan yang
terus hidup dalam ingatannya meskipun sosok tersebut tidak lagi hadir secara
nyata, K.Etﬂm. naratif antara m l.lgn tersebut menciptakan adanya
l.r.'msfnrmﬁiﬂ:nn tﬂmwm mw Di mana simbol
bunga datam lagu sebelumnya dircpresentasikan sehagai kebahagisan dan
kehadian namun mengalami pergeseran imakna menfadi  representasi
Eﬂ!il:lﬁgnn. tmn&[ﬂ, ﬂ:m kenangan. Oleh karena itu, para pendengar perlu
melakuken penafsiran secamn mendalam mengenai makna atan pesan vang
ingin disampaikan dalam lirk lagu tersebut.

Ihhm_ konteks komunikasi, lagu mempunyai fungst yang sama dengan
babasa fulisan karens mengandung lirk yang digunakan sebagai alat
komunikasi denpan  para  pendengarmva. Secara  umum, kemunikasi

'@.ﬂ::m dalam bentuk simbal dan kata, nmnun.j:npmhikasl melalui musik
.ﬁmglmphm dalam bentuk nada dan lirik lagu untuk menyampaikan pesannya
kepada para pendengamya (Cahya & Sukendro, 2022), Dalam karya musik.
lirik lagu memiliki peran penting sebagai pembawa pesan yang ingin
disampaikan oleh pumﬁu kepada pmdw Melalui sebuah lirik,
pencipta lagu dapat mngunglupkan ide, kﬁﬁh perssaan, dan pengalaman
kolektif dengan memanfuatkan unsur-unsur kebahasaon dan estetika sastra
yang menciptakan ruang bagi para i:endengnr untuk memaknai pesan yang
terkandung di dalam musik { Azmi et al., 2025). Meskipun dalam lagu “Melati™
ini secara umum dipahami sebagni lagu vang menceritakan kerinduan terhadap

seseorang yang telah pergi, mamun proses pembentukan makna kerinduan
belum tentu dipahami oleh setiap pendengar. Proses pembentukan makna
dipengaruhi oleh pengalaman hidup seseorang, latar belakang sosial, dan juga
carn memaknai simbol sehingga menciptakan beragam interrpretasi terhadap



makna atau pesan yang disampaikan dalam lagy tersebut. Oleh karena itu,
analisis terhadap link lagu penting untuk dilakukan untuk dapat memahami
secara mendalam mokna atau pesan tersembunyi vang ada pads lagu,
pengalaman subjektif pencipta, ataupun konteks sosial di baliknya melalui
pemiliban kata dan simbol yang terdapat di dalam lirik lagu tersebut (Ulfah &
Wahyu, 2025},

Sejumlah penelitian telsh menguraikan, mengenai bagaimana link lagu
mampu mMikm Mmmn berkaitan dengan tema
kerinduan: Hhhvn M ian yung dl]nh#lﬁﬂah Zulkarnain {2022}
mﬁlﬁr&hgu":fﬁipmmnl Ayah” tuqmﬂmtﬁﬁde dengan
mmunaka.u teori semiotika untuk menganalisis secars mendalam bagaimana
lirik lagu tersebut mampu merepresentasikan pengalaman pribadi. Penelitian
ini mengungkapkan bahwa dalam lagu “Titip R.Emhﬂ;lﬁﬁ)ﬂf'hga Ebiet G
Ade. memiliki arti tentang bagaimana pencipta begitu ﬂhmﬂﬂil}'ﬁh
dalam hidupnya don menceritakan bagaimana perjuangan ;ljlﬂl dalam
memenuhi kebutuhan keluarganya.

Selain itu, penelition vang dilakukan oleh Husnusyifa dan Mujianto (2024)
padalirik tagu “Gala Bunga Matahari™ karya Sal Prisdi defigan menggunakan
‘pendekaton kualitatif dengan analisis desknpul' Wﬂ' Penelitian ini
mﬂnguugkupkn.u huh:,\nd:_l;kn bq.uga matahﬂmbﬁnn,hmbumlfm air susu

! '__" 11, h:mpmtm.hﬂ.gmmmk bertemu
kmﬁdi. Ahll mw mrhadq! pesan dan makna yang ingin
disampaikan oleh pencipta seringkali (erjadi Mﬂaﬂn pemahaman dengan
parz pendengar [Am & Florina, Mﬂ}. Dﬁ, hal tersebut, menciptakan
masalah komunikasi yang timbul karena I]ﬂﬂ.[‘l}-ﬂ perbedaan pemahaman dan
fungsi tanda-landa vang ada dalam lirik lago tersebut. Melalui analisis

semiotika, peneliti akan menguraikan bagaimana lirk dan elemen yang
terdapat di dalam lagu mampu membangun makna lainnya sehingga tidak
hanya digunakan sebagai pengunphkapan kesedihan pribadi. akan tetapi juga
sebagai bentuk pencrapan nilai-nilai emosional yang lebih luas dalam budaya
populer.



Melalui teori semiotika Roland Barthes, penelitian ini akan mengkaji
makno denotatif. konotatif, serta mitos yang terkandung dalam bk lago
“Melati” sehingga dapat memberikan pemahaman vang lebth luas mengenai
makna yang terkandung dalam lirik lagu tersebut serta menggali lebih dalam
hubungan oantara tanda, simbol. dan  pengalaman  emosional yang
direpresentasikan dalam lirik lagu tersebut (Sari et al, 2025}, Sehingga
penelitian  ini  diharapkan  dapal memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan kajian Mm khususnya berkaitan dengan
analisis makna dalam link lagu. Selain itu. penelitian inj dapat memberikan
pemghaman bagaimana proses komunikasi dapat berlangsung melalui
penggunsan tanda-tanda yang dapal menciplakan hubungan makna antara
pﬁni;!.n dengan para pendengar. Dengan demikian, penelitian. ini tidak hanya
memberikan pemahaman mengenai representasi kerinduan dalam lagu
“Melati”, akan tetapi juga mumpu memperluas kajian semiotikn pada sebuah
logu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yvang telah dipaparkan olch pelﬂﬂi dapat
-djslwﬁmﬁ:ﬁah“ﬂ rumusan masalah penclitian mihﬁkmpudn“ﬂigm mana
makna kerinduan dapat direpresentasikan dalam li'nkl‘gn“i-‘lelﬂ'lm'}fn Aku
Jege berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes™.
13 mm
Berdasarkan perunusan masalzh yang ielah rﬁuhmhn diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengetahui secara mendalam
bagaimana sebuah MWMWHM ke dalam lirik lagu
“Melati”™ karva Aku Jeje. Penelitian ini bEI'll.:I_'ﬂ.Lﬂn untuk menggali lebih jauh
bagaimana link lagu vang terkandung dalam fagu tersebul mampu untuk
menyampaikon perasaan sescorang melalul unsur-unsur semiotika,
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. batk dan segi teoritis
maupun prakis, kKhususnya dalam memperkaya literatur studi seni musik dan
semiotika sebagai berikut:



1.4.1 Manfaat Teorltls
|. Pengembangon Kajian Semiotika: Penelitian ini diharapkan dapat
memperbanyak kajian semiotika, khususnya dalam  konteks
analisis link lagu dengan menggunakan pendekatan teon Roland
Barthes. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan
antara tanda. makna dan budays populer dalam lirik lagu.
Pum Teori Roland Barthes dalam analisis music: Penelitian
Ilﬁ mﬂnmpuh&w teori semiotika Roland Barthes dapat
mﬁm untul menghkap hrik I:!gluﬁlmgm representasi
pmipleks, di mana stwk#hbahasmddn fenomena
msml n"m'm’likl interaksi vang mendalsm.
1.4.2 Manfaut Prakts
Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada masyarakat
Khususnya mengenai makna yang terkandung dolsm Representasi
Makna Kerinduan Dalam Lirik Lagn “Melati” karya Aku Jeje, Selain
itu, hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk
mﬂnﬂalamt makna Kerinduan secara posifify W musik tersebut
mampu menjadi sumber dukungan emesional mm,lh menangani
kesedihan demi memulihkan identitas dirl.
1.8 mm
T,fmﬁk : erm e M:.'Elmna.u m “alur pemikiran  dan
keterkaitan antar buh struktur FEH'[III.S-‘I].II pumllﬁm ini dirancang secara
sistematis dengan nmmiﬂikﬂ:
|. Bagian Awal skripsi
Bagian awal skripsi terdiri dan halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan dosen pembimbing, haloman pengesahan, halaman
kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daflar table. halaman daftar
gambar, halaman daftar lampiran, dan abstrak.

b




2. Bagian Utama Skripsi
Bagian utama skripsi terbagi menjadi beberapa bab dan sub bah,
diantaranya sebagai berikut:
BAB!  PENDAHULUAN
Pndnb&glﬂnhlhmmehptmlulﬂrhehkmgnmhh.nmum

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian
yang telah dilaksanakan. Pada bagian kesimpulan dapat
dipaparkan mengenai masalah vang ada dalam penelitian
serta hasil dari penyelesaian penelitian yang bersifat analisis
solusi guna mengatasi kendala dan keterbatasan yang



lampiran.
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